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Aan Devianto. NIM : S541202001. 2013. Perbedaan self assessment dan peer 

assessment terhadap kompetensi pemasangan infus ditinjau dari motivasi. 

TESIS. Pembimbing I:  Prof. Dr. AA. Soebiyanto, dr, MS, II: Dr. Hari Wujoso, 

dr, MM, SpF. Program Studi Magister Kedokteran Keluarga, Program 

Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Model evaluasi untuk mengevaluasi proses belajar mengajar 

siswa terdapat bermacam-macam, ada yang bersifat formatif ataupun sumatif, 

salah satu macam metode penilaian yang masih jarang digunakan dalam 

pendidikan keperawatan adalah self assessment dan peer assessment. Oleh karena 

itu, untuk mengetahui apakah metode self assessment dan peer assessment 

mempunyai kelebihan atau kekurangan perlu adanya suatu penelitian.  

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model  

assessment terhadap  kompetensi pemasangan infus ditinjau dari motivasi 

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen dengan menggunakan 

pendekatan True eksperimen, populasinya adalah mahasiswa, teknik pembagian 

kelompok perlakuan dengan menggunakan random. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Self assessment, Peer assessment dan Motivasi, sedangkan 

variabel terikat yaitu Kompetensi pemasangan infus. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis perbedaan  self assessment dan peer assessment terhadap 

kompetensi pemasangan infus, menganalisis perbedaan motivasi tinggi dan rendah 

terhadap kompetensi pemasangan infus, dan untuk menganalisis interaksi antara 

model assessment dan motivasi terhadap kompetensi pemasangan infus. Uji 

analisis yang digunakan adalah dengan uji statistik  analisis of variance (anova) 

dua jalur. 

Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang bermakna antara self 

assessment dan peer assessment terhadap kompetensi pemasangan infus dengan 

hasil p=0.000, hasil yang lain juga menunjukkan adanya perbedaan yang 

bermakna antara motivasi tinggi dan motivasi rendah terhadap kompetensi 

pemasangan infus dengan hasil p=0.002, disamping itu pada uji stastistik juga 

menunjukkan adanya interaksi antara model assessment dan motivasi terhadap 

kompetensi pemasangan infus dengan nilai p=0.000, selain itu juga ada sebagian 

kelompok perlakuan yang tidak signifikan dengan mendapatkan nilai p= > 0,05. 

Kesimpulan: Model  peer assessment lebih baik hasilnya dibandingkan dengan 

model self assessment, motivasi tinggi pada kelompok peer assessment 

mempunyai nilai mean yang lebih tinggi dari pada kelompok yang lain. 

 

Kata kunci : Peer assessment, Self assessment, Motivasi, Pemasangan Infus 
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ABSTRACT 

 

Background : The evaluation method to evaluate the learning process of students 

are diverse, there are formative or summative , one kind of assessment method is 

still rarely used in nursing education is a self-assessment and peer assessment . 

Therefore , to determine whether the method of self-assessment and peer 

assessment have advantages or disadvantages the need for an investigation . 

Objective: This study aimed to analyze models of assessment of competence in 

terms of motivation infusion  

Methods : The study was a quantitative experiments using the True experimental 

approach , the population is students , sharing techniques using random treatment 

groups . The independent variable in this study is a self -assessment , peer 

assessment and motivation , while the dependent variable is the infusion of 

Competency . The purpose of this study was to analyze differences in self-

assessment and peer assessment of competence infusion , analyzing the 

differences of high and low motivation to competence infusion , and to analyze 

the interaction between model assessment of the competence and motivation 

infusion . Test analysis was used to test statistical analysis of variance ( ANOVA ) 

two paths 

Results : The study showed that there were significant differences between self-

assessment and peer assessment of competence infusion with the results of p = 

0.000 , other results also showed a significant difference between high motivation 

and low motivation to competence infusion with the results of p = 0.002 , in 

addition to the statistical test also shows the interaction between the model and the 

assessment of the competence motivation infusion with p = 0.000 , in addition 

there are also some treatment groups was not significant with p = scores > 0.05 . 

Conclusion : peer assessment model better results compared with the self-

assessment models , high motivation in peer assessment group had a higher mean 

score than the other groups 

 

Keywords : Peer assessment , self -assessment , motivation , Installation Infusion 
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